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SUMMARY

NILAM DYAH ARY WIDYASTUTI. Evaluation On Growth and Cross
Breeding Rice Plants (Oryza sativa L.) Between Situ Patenggang Varieties with
Inpara 8 Varieties (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and
IRMAWATI).

This study aimed to evaluate the crossing of rice accessions that has
tolerant traits to submergence stress at vegetative phase and rice accessions with
tolerant traits to drought stress at the generative phase, and to get the growth and
yield of two parental rice varieties. This research was started from August to
December 2020 in the greenhouse of Agricultural Cultivation Department,
Agriculture Faculty, Sriwijaya University in Indralaya Campus, Ogan llir, South
Sumatra. This study used 2 rice varieties, namely Situ Patenggang and Inpara 8.
Randomized Block Design was used to evaluate the growth and yield of parental
varieties with total 30 plant units, while Reciprocal Crossing method was used in
this research was 90 plants. Variable observed were plant height, tiller number per
clump, panicle number per clump, grain number per panicle, grain number per
clump, harvested dry grain weight per panicle, harvested dry grain weight per
clump, dry grain weight per clump, empty grain percentage, 1000 grains weight,
flowering age, harvesting age, and plant dry weight. While for crossing variables
included number of resulted spikelet and crossing percentage. Data obtained from
presenting the results of obsevations and measurements of old plants then were
analyzed using Analysis of Variance and 5% Least Significant Difference test.
Based on research results, parental variety of Inpara 8 has good agronomic
characters than Situ Patenggang based on variables of plant height, tiller number
per clump, panicle number per clump, grain number per clump, harvested dry
grain weight per clump, dry grain weight per clump, plant dry weight. Situ
Patenggang crosses as females produced 442 pithy grains with percentage of
crosses 41 % better han Inpara 8 as females which produced 172 pithy grains with
percentages of crosses 23%.
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RINGKASAN

NILAM DYAH ARY WIDYASTUTI. Evaluasi Pertumbuhan dan Hasil
Persilangan Tanaman Padi (Oryza sativa L.) Varietas Situ Patenggang dengan
Varietas Inpara 8 (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan
IRMAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk menyilangkan aksesi padi yang toleran
terhadap cekaman terendam pada fase vegetatif dengan aksesi padi yang toleran
cekaman kekeringan pada fase generatif, serta mendapatkan pertumbuhan terbaik
dari dua varietas tetua. Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus 2020 sampai
Desember 2020 di rumah kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, Kabupaten Ogan llir, Provinsi Sumatera
Selatan. Penelitian ini menggunakan 2 varietas unggul, yaitu Situ Patenggang dan
Inpara 8. Evaluasi pertumbuhan dan produksi tanaman tetua dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) memiliki 30 unit tanaman, sedangkan dengan metode
Resiprok persilangan tanaman terdapat 60 unit tanaman jadi total seluruh tanaman
ada 90 unit tanaman. Peubah yang diamati tinggi tanaman, jumlah anakan per
rumpun, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per malai, jumlah gabah per
rumpun, berat gabah kering panen per malai, berat gabah kering panen per
rumpun, berat gabah kering giling per rumpun, persentase gabah hampa, berat
1000 butir gabah, umur berbunga, umur panen, berat kering brangkasan.
Sedangkan peubah yang diamati pada hasil persilangan meliputi jumlah gabah
hasil persilangan dan persentase hasil persilangan. Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan serta pengukuran tanaman tetua dianalisis menggunakan ANOVA
dan uji BNT 5 %. Berdasarkan hasil penelitian, varietas tetua Inpara 8 memiliki
karakter agronomi cenderung baik daripada Situ Patenggang yang dibuktikan dari
peubah tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah malai per rumpun,
jumlah gabah per rumpun, berat gabah kering panen per rumpun, berat gabah
kering giling per rumpun, berat kering brangkasan. Persilangan Situ Patenggang
sebagai betina menghasilkan 442 gabah bernas dengan persentase hasil
persilangan 41 % lebih baik daripada Inpara 8 sebagai betina yang menghasilkan
172 gabah bernas dengan persentase hasil persilangan 23%.

Kata Kunci : Inpara 8, Persilangan, Situ Patenggang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang telah
menjadi sumber makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia (Anggraini
et al., 2013). Tanaman padi telah menjadi komoditi pangan utama di Indonesia
dan sulit untuk digantikan dengan makanan pokok lain. Menangani masalah
makanan pokok yang selalu mengalami peningkatan sejalan dengan bertambahnya
jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya, sehingga keberadaan dan kualitas
makanan pokok harus tetap stabil dan terjaga. Oleh karena itu, peningkatan
produksi padi harus mendapat perhatian lebih sehingga akan selalu terjaga
ketersediaannya dan menghindari terjadinya krisis pangan.

Hasil produksi tanaman padi pada 2019 di Indonesia mencapai 54,60 juta
ton gabah kering giling (GKG), dengan luas lahan 10,68 juta ha, sedangkan
produksi padi didaerah Sumatera Selatan mencapai 2,60 juta ton gabah kering
giling (GKG), dengan luas lahan 539.317 ha (Badan Pusat Statistik, 2019). Pada
tahun 2020, panen padi di Indonesia hingga mencapai 54,65 juta ton gabah kering
giling (GKG), dengan luas lahan 10,66 juta ha, sedangkan produksi padi didaerah
Sumatera Selatan mencapai 2,75 juta ton gabah kering giling (GKG), dengan luas
lahan 551.321 ha (Badan Pusat Statistik, 2020). Dari kedua data tersebut
menujukkan bahwa terjadi peningkatan hasil produksi padi di daerah Sumatera
Selatan pada dua tahun terakhir.

Kenaikan hasil produksi padi pada dua tahun terakhir sejalan dengan
jumlah penduduk Indonesia yang selalu mengalami peningkatan. Dalam
memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat memerlukan lahan yang luas,
sedangkan banyak lahan di Indonesia kualitasnya menurun karena tidak efisiennya
penggunaan pupuk anorganik, terjadinya degradasi lahan, gangguan OPT
(Organisme Pengganggu Tanaman) dan Penyakit serta adanya cekaman
lingkungan misalnya kekeringan dan kebanjiran (Putra, 2012). Penggunaan pupuk
kimia anorganik yang berlebihan dapat mengakibatkan ketergantungan pada suatu
lahan dan unsur hara tanah semakin berkurang serta banyak jasad renik yang mati

1 Universitas Sriwijaya



(Lestari dan Muryanto, 2018). Hal tersebut mengakibatkan tanah semakin asam
serta memerlukan perlakuan dan bahan lain dalam jumlah besar yang berimbang
agar dapat menghidupkan kembali jasad renik di dalam tanah yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Usaha dalam memperbaiki kerusakan tanah tersebut
memerlukan waktu yang tidak singkat, sehingga berdampak pada rendahnya
kekebalan tubuh tanaman yang berakibat banyaknya tanaman yang diserang hama
dan penyakit serta produktivitas tanaman pastinya akan menurun.

Produksi padi (Oryza sativa L.) yang berkurang bisa juga dikarenakan
akibat dari alih fungsi lahan. Banyaknya lahan pertanian yang dialih fungsikan
untuk industri sangat berpengaruh pada hasil panen petani. Proses alih fungsi
lahan atau dialihfungsikan ke sektor non pertanian menyebabkan luas lahan
menyusut (Purwanto et al., 2007). Produksi dari lahan sawah tidak dapat lagi
diandalkan dan perlu dicari lahan yang cocok untuk penanaman padi (Oryza
sativa L.) tersebut. Penggunaan lahan rawa atau lahan suboptimal dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif dalam pengembangan lahan pertanian untuk
meningkatkan produksi padi (Oryza sativa L). Semua ini dikarenakan masih
banyak lahan suboptimal yang tersedia dan belum dikelola dengan baik. Salah
satunya adalah lahan rawa lebak yang mendapat genangan secara periodik
sekurang-kurangnya sekali dalam setahun, dimana genangan tersebut berasal dari
curah hujan atau luapan banjir sungai (Gofar, 2015). Pemanfaatan lahan rawa
sebagai lahan pertanian memiliki beberapa kendala baik fisik dan sosial ekonomi.
Kendala utama yang akan dijumpai pada lahan rawa adalah kebanjiran dimusim
penghujan dan kekeringan dimusim kemarau yang dapat menyebabkan gagal
tanam maupun gagal panen (Djafar, 2013).

Salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah di lahan
rawa ini adalah dengan menggunakan varietas toleran yang mampu bertahan pada
kondisi terendam dan kondisi kekeringan, sehingga varietas yang ditanam pada
lahan tersebut mampu berproduksi dengan baik. Varietas unggul baru yang
mampu bertahan pada kedua jenis cekaman ini dapat diperoleh dengan cara
persilangan. Persilangan merupakan proses yang dilakukan dengan penggabungan
sifat melalui pertemuan tepung sari dengan kepala putik dan kemudian embrio
berkembang menjadi benih untuk menghasilkan gabungan sifat-sifat unggul dari
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kedua tetuanya (Subantoro et al., 2008). Peran varietas unggul lebih mengarah
kepada peningkatan potensi hasil, perbaikan beragam sifat (ketahanan terhadap
cekaman biotik dan abiotik, umur genjah, perbaikan mutu, serta berperan
menjamin keberhasilan budidaya tanaman) (Aristya dan Taryono, 2019). Tahap
persilangan akan dilakukan pada varietas tetua yang memiliki sifat tahan cekaman
terendam dan varietas tetua yang memiliki sifat tahan cekaman kekeringan.
Sehingga akan menghasilkan varietas unggul baru yang dapat bertahan dicekaman
terendam dan juga bertahan dicekaman kekeringan.

Salah satu verietas tetua yang memiliki sifat toleran terendam ialah
varietas Inpara 8 (BPPP, 2019) sedangkan varietas tetua yang memiliki sifat
toleran kekeringan ialah varietas Situ Patenggang (BPATP, 2018). Persilangan
yang akan dilakukan ialah dengan metode Resiprok. Metode resiprok merupakan
persilangan antara dua induk, dimana kedua induk berperan sebagai donor dan
juga resipien dalam satu persilangan (Swandari et al., 2018). Persilangan ini
diharap akan menghasilkan keturunan F1 yang memiliki sifat dual toleran,
sehingga mampu tumbuh dan berkembang dengan baik dalam kondisi cekaman

terendam pada fase vegetatif dan kondisi cekaman kekeringan pada fase generatif.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan keturunan F1 yang memiliki

sifat dual toleran, serta mengevaluasi pertumbuhan dari dua varietas tetua.

1.3. Hipotesis

Diduga hasil dari persilangan yang memperoleh F1 memiliki sifat dual
toleran dan mendapatkan varietas tetua yang memiliki karakteristik agronomi
terbaik.
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